
 

 

 
 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



 

 

 
 

Lampiran 1. 

Prosedur Pemeriksaan Asam Urat 

 

Metode : Tes fotometri enzimatik menggunakan TBHBA 

(2,4,6-tribromo-3- asam hidoksi benzoat). 

Tujuan   : Mengetahui kadar Asam Urat dalam darah.  

Prinsip  : Asam urat dioksidasi menjadi allantoin oleh enzim 

uricase. Hidrogen peroksida yang dihasilkan 

bereaksi dengan 4-aminoantipyrine dan 2,4,6- 

tribromo-3-asam hidroksi benzoat (TBHBA) 

menjadi quinoneimine. 

Reaksi  : 

Asam urat + O2 + 2H2O       
Uricase

          Allantoin + CO2 + H2O2 

TBHBA + 4-aminoantipyrine + 2H2O2          
POD

        Quinoneimine + 3H2O 

Alat  : Tabung reaksi, Rak Tabung Reaksi, Mikropipet,     

Tip, Tisu, Fotometer 

Bahan    : Serum, reagen kontrol, reagen blanko, aquades. 

Cara kerja   : 

1) Siapkan alat dan bahan yang di akan digunakan. 

2) Dibuat serum dari darah pasien. 

3) Diletakkan masing-masing tiga tabung reaksi pada rak tabung. 

4) Pipet dengan menggunakan mikropipet sebanyak. 

 Blanko Standar Sampel 

Standar _ 20 µl _ 

Sampel _ _ 20 µl 

Aquadest 20 µl _ _ 

Reagen 1000 µl 1000 µl 1000 µl 

 

5) Homogenkan, inkubasi selama 30 menit pada suhu suhu 20-25ºC atau 10 menit 

pada 37ºC.  

6) Dibaca absorbansi pada panjang gelombang λ546 nm. 

 



 

 

 
 

Perhitungan  

Dengan standar atau kalibrator 

 

Kadar Asam Urat (Mg/dl) =                   

                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X  Konsentrasi  Standar 
Abs sampel 

Abs standar 
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Gambaran Kadar Asam Urat Pada Wanita Menopause 

(Studi Pustaka) 
 

Octa Monica Juwantari, Iwan Sariyanto, S.ST., M.Si, Sri Ujiani, S.Pd., M.Biomed 
Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma Tiga  

Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

Abstrak 
 

Asam urat adalah produk akhir metabolisme purin. Purin (adenine dan guanin) merupakan 

konstituen asam nukleat. Pada wanita memiliki banyak sekali faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kadar asam urat, salah satunya yaitu hormon esterogen. Pada wanita 

menopause hormon esterogen tersebut akan menurun sehingga memperbesar risiko asam 

urat pada wanita menopause. Peningkatan asam urat dapat menyebabkan gout 

arthritis.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gambaran kadar asam urat pada wanita 

menopause. Desain Penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan mengumpulkan artikel 

penelitian yang di publikasikan. Berdasarkan 10 artikel yang digunakan rata-rata kadar 

asam urat antara 4,72 mg/dl-8,22 mg/dl. Nilai kadar asam urat terendah 2,4 mg/dl dan 

nilai kadar asam urat tertinggi 14,6 mg/dl. Berdasarkan artikel yang ada, wanita 

menopause yang memiliki kadar asam urat tinggi rentang 37,1%-88%, sedangkan yang 

normal hanya 12%-55%. Disarankan pada wanita menopause agar tetap memperhatikan 

pola makan agar kadar asam urat tetap berada dalam nilai normal. 

 

Kata Kunci: Asam Urat, Wanita Menopause 

 

 

Description Of Uric Acid Levels in Menopausal Women  

(Library Studi) 

 
Abstract 

 

Uric acid is the end product of purine metabolism. Purines (adenine and guanine) are 

constituents of nucleic acids. PThere are women who have many factors that can affect uric 

acid levels, one of which is the hormone estrogen. In postmenopausal women, the estrogen 

hormone will decrease, thereby increasing the risk of gout in menopausal women. 

Increased uric acid can cause gouty arthritis. This study aims to examine the description of 

uric acid levels in postmenopausal women.This research design is a literature study by 

collecting published research articles. Based on the 10 articles used, the average uric acid 

level is between 4.72 mg/dl-8.22 mg/dl. The lowest uric acid level was 2.4 mg/dl and the 

highest uric acid level was 14.6 mg/dl. Based on existing articles, postmenopausal women 

who have high uric acid levels range from 37.1% -88%, while normal ones are only 12% -

55%. It is recommended for postmenopausal women to pay attention to diet so that uric 

acid levels remain within normal values. 
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Pendahuluan 

          Asam urat adalah produk akhir 

metabolisme purin. Purin (adenine dan 

guanin) merupakan konstituen asam nukleat. 

Di dalam tubuh, perputaran purin terjadi 

secara terus menerus seiring dengan sintesis 

dan penguraian RNA dan DNA, sehingga 

walaupun tidak ada asupan purin, tetap 

terbentuk asam urat dalam jumlah yang 

substansial. Asam urat disintesis terutama 

dalam hati, dalam suatu reaksi yang 

dikatalisis oleh enzim xantin oksidase. Asam 

urat kemudian mengalir melalui darah ke 

ginjal, tempat zat ini difiltrasi, direabsorbsi 

sebagian, dan diekskresi sebagian sebelum 

akhirnya diekskresikan melalui urin (Sacher, 

2014). 

             Di dalam tubuh, perputaran purin 

terjadi secara terus-menerus seiring dengan 

sintesis dan penguraian RNA dan DNA, 

sehingga walaupun tidak ada asupan purin, 

tetap terbentuk asam urat dalam jumlah 

yang substansial. Asam urat disintesis 

terutama dalam hati, dalam suatu reaksi 

yang dikatalisis oleh enzim xantin oksidase. 

Asam urat kemudian mengalir melalui 

darah ke ginjal, tempat zat ini difiltrasi, di 

reabsorpsi sebagian, dan diekskresi 

sebagian sebelum akhirnya diekskresikan 

melalui urine (Sacher, 2004). 

Hiperurisemia dapat didefinisikan 

sebagai konsentrasi urat plasma (atau serum) 

lebih dari 420 µmol/L (7,0 mg/L). definisi ini 

didasarkan pada kriteria fisikokimia, 

hiperurisemia adalah konsentrasi urat dalam 

darah yang melebihi batas kelarutan urat 

monosodium dalam plasma, 415 µmol/L (6,8 

mg/dL). Asam urat di bawah 420 µmol/L 

(7,0 mg/L). Akhirnya hiperurisemia dapat 

didefinisikan berkaitan dengan resiko 

mengalami suatu penyakit. Risiko 

mengalami Gout atau urolithiasis meningkat 

dengan konsentrasi urat lebih dari 420 

µmol/L (7,0 mg/L) dan meningkat sebanding 

dengan derajat peningkatan konsentrasai 

(Isselbacher, dkk, 2013).      

       Berdasarkan data World Health 

Organization (2018) prevalensi Gout di 

dunia sebanyak 34,2%. Gout sering terjadi di 

negara maju terutama di Amerika. Prevalensi 

Gout di Negara Amerika sebesar 26,3% dari 

total penduduk. Peningkatan kejadian Gout 

tidak hanya terjadi di negara maju saja. 

Namun peningkatan juga terjadi di negara 

berkembang, salah satunya di Negara 

Indonesia (Kumar, 2016).   

Prevalensi penyakit asam urat di Indonesia semakin 

mengalami peningkatan. Menurut Riskesdas tahun 

2018, prevalensi penyakit asam urat berdasarkan 

diagnosis tenaga kesehatan di Indonesia 11,9% dan 

berdasarkan diagnosis atau  gejala 24,7% jika dilihat 

dari karakteristik umur, prevalensi tinggi pada umur 

≥ 75 tahun (54,8%). Penderita wanita juga lebih 

banyak (8,46%) dibandingkan dengan pria (6,13%) 

(Riskesdas, 2018). Insiden Gout menjadi sama 

antara laki–laki dan perempuan setelah usia 60 

tahun, selain itu banyak faktor resiko asam urat 

yang berhubungan kuat dengan kejadian asam urat 

pada wanita dibandingkan pria. 

Menopause merupakan fase terakhir 

di mana perdarahan haid seorang wanita 

berhenti sama sekali. Pada usia 50 tahun, 

perempuan memasuki masa menopause 

sehingga terjadi penurunan atau hilangnya 

hormon estrogen yang menyebabkan 

perempuan mengalami keluhan atau 

gangguan yang seringkali mengganggu 

aktivitas sehari-hari bahkan dapat 

menurunkan kualitas hidupnya (Liva, 2013). 

Pada wanita menopause adanya penurunan 

hormon estrogen dan penurunan fungsi ginjal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap kadar 

asam urat di dalam tubuh. Terjadi 

pengendapan asam urat secara menerus di 

dalam tubuh sehingga ginjal tidak mampu 

mengeluarkan asam urat dengan baik. 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Evi Soleha tentang Gambaran 

Kadar Asam Urat pada Wanita Menopause di 

RT 01 dan RT 02 Desa Mekar Mulya 

Kecamatan Palas Kabupaten Lampung 

Selatan tahun 2016, terdapat 22 sampel 

(62,86%) memiliki kadar asam urat di atas 

normal. Hasil penelitian lainnya oleh Tri 

Utami tentang gambaran kadar asam urat 

pada wanita menopause di UPTD Pelayanan 

Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha 

Kecamatan Natar Lampung Selatan tahun 

2019, terdapat 13 (48,15%) sampel yang 

memiliki kadar asam urat tinggi. 

 

Metodologi Penelitian 
       Jenis dan racangan yang digunakan 

pada penelitian yang berjudul gambaran 

kadar asam urat pada wanita menopause 

(Library Research) yang didapat dengan 

menelaah artikel, jurnal ilmiah, dan buku yang 

berkaitan dengan asam urat dan wanita 

menopause yang dipublikasikan secara 

nasional maupun  internasional   dalam waktu 

10 tahun terakhir.     Adapun langkah-langkah 



 

 

 
 

 

dalam penelitian kepustakaan ini meliputi : 

pemilihan topik, eksplorasi informasi, 

menetukan fokus penelitian, pengumpulan 

sumber data, persiapan penyajian data, dan 

penyusunan laporan. Penelitian ini 

didasarkan pada kajian literatur secara 

online, bersumber dari berbagai scientific 

journal yang ada pada Web dan Google 

Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian literatur adalah asam urat dan 

wanita menopause. 

Waktu yang digunakan peneliti untuk 

melakukan penelitian kepustakaan ini 

yaitu dilaksanakan dari Maret – Mei 

2021. 

 

Hasil 
Penelitian ini menggunakan metode 

kepustakaan yang menggunakan 10 jurnal 

penelitian, hasil dari penelitian ini akan 

dituangkan dalam tabel 4.1 dan 

direkapitulasi pada tabel 4.2. 

 

 

Tabel 4.1 Ringkasan artikel penelitian pada studi pustaka gambaran kadar asam urat pada wanita 

menopause 

No. Penulis, 

Tahun dan 

Judul Artikel 

Tujuan 

Penelitian 

Metode Penelitian 

dan Sampel 
Hasil 

1. Sholeha, Evi. 

(2016). 

Gambaran 

Kadar Asam 

Urat Pada 

Wanita 

Menopause di 

RT 01 dan RW 

02 Desa 

Mekar Mulya 

Kecamatan 

Palas 

Kabupaten 

Lampung 

Selatan.  

Mengetahui 

gambaran 

kadar asam 

urat pada 

wanita 

menopause di 

RT 01 dan RT 

02 Desa Mekar 

Mulya 

Kecamatan 

Palas 

Kabupaten 

Lampung 

Selatan. 

Metode Penelitian ini 

deskriptif. Populasi 

yang digunakan 222 

orang. Sampel yang 

digunakan dari 

populasi tersebut 

berjumlah 35 orang 

wanita menopause, 

dengan metode yang 

digunakan strip test. 

Hasil pemeriksaan kadar 

rata-rata asam urat pada 

wanita menopause sebesar 

7,17 mg/dl, kadar tertinggi 

14,6 mg/dl, dan kadar 

terendah 3,4 mg/dl. 

Dengan 13 sampel yang 

memiliki kadar asam urat 

normal dengan presentase 

37,14% dan 22 sampel kadar 

asam urat diatas normal 

degan presentase 62,86%. 

2. Saefulloh, A. 

(2016). 

Gambaran 

Kadar Asam 

Urat Pada 

Wanita 

Menopause di 

RSUD Ciamis. 

Mengetahui 

gambaran 

kadar asam 

urat pada 

wanita 

menopause. 

Penelitian 

deskriptif. Sampel 

diambil dari wanita 

menopause yang 

melakukan rawat 

jalan di RSUD 

Ciamis. Jumlah 

sampel 30 orang. 

Teknik 

pengambilan 

menggunakan 

aksidental 

sampling. 

Diperoleh kadar asam urat 

pada wanita menopause 

dengan rata-rata 6,6 mg/dl, 

kadar asam urat terendah 2,4 

mg/dl, dan kadar asam urat 

tertinggi 7,4 mg/dl. 

Dengan 18 orang yang 

memiliki kadar asam urat 

meningkat dengan presentase 

60% dan sebanyak 12 orang 

dengan kadar asam urat 

normal dengan presentase 

40%. 

3. Sciaqua, 

Angela., at all. 

(2017). Uric 

acid is an 

independent 

predictor of 

cardiovascular 

events in post-

menopausal 

women. 

 

 

Mengetahui 

efek 

prognostic 

pengurangan 

asam urat 

setelah 

menopause. 
 

Penelitian ini 

menggunakan studi 

cross-sectional. 

sampel yang 

digunakan 645 pasien 

rawat jalan pasca 

menopause yang tidak 

menjalani terapi 

penggantian hormon 

atau obat apapun. 

Metode yang 

digunakan enzimatik. 

Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata kadar asam 

urat wanita pasca menopause 

yaitu 6,4 mg/dL, kadar asam 

urat terendah 3,6 mg/dL dan 

kadar asam urat tertinggi 

7,3mg/dL, dengan 503 wanita 

pasca menopause (78%) kadar 

asam urat diatas normal, serta 

142 wanita pasca menopause 

(22%) yang memiliki kadar 

asam urat normal. 



 

 

 
 

4. Prayogi, G. H. 

(2017). Kadar 

Asam Urat 

Pada Wanita 

Menopause. 

 

Mengetahui 

kadar asam 

urat pada 

wanita 

menopause. 

 

Penelitian deskriptif. 

Sampel dalam 

penelitian ini 20 

wanita menopause di 

Desa Pulo Lor 

RT.07/RW.02, 

Jombang yang diambil 

secara purposive 

sampling. 

Diperoleh kadar asam urat 

pada wanita menopause 

dengan rata-rata 7,06  mg/dl, 

kadar asam urat terendah 5,4 

mg/dl, dan kadar asam urat 

tertinggi 10,3 mg/dl. Dari 20 

responden hampir seluruh 

responden memiliki kadar 

asam urat tinggi dengan 

jumlah 17 responden (85%) 

sedangkan sebagian kecil 

responden memiliki kadar 

asam urat normal dengan 

jumlah 3 responden (15 %). 

5. Sari, N. A. 

(2018). 

Gambaran 

Kadar Asam 

Urat Pada 

Wanita 

Menopause di 

Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Palembang. 

Mengetahui 

gambaran 

kadar asam 

urat pada 

wanita 

menopause 

berdasarkan 

tekanan darah, 

indeks masa 

tubuh dan usia. 

Penelitian deskriptif 

observasional. Sampel 

berjumlah 33 wanita 

menopause yang 

diambil secara 

purposive sampling. 

Kadar asam urat pada 

darah lengkap 

diperiksa dengan alat 

spektrofotometer. 

Didapat rata-rata kadar asam 

urat pada wanita menopause 

adalah 5,8mg/dl, kadar 

terendah 2,6 mg/dl, kadar 

tertinggi 9,4 mg/dl. Sebanyak 

19 responden (57,6%) 

memiliki kadar asam urat 

normal dan sebanyak 14 

responden (42,4%) memiliki 

kadar asam urat tinggi. 

6.  Alosami, M. 

H., Adnan, S., 

& Hameed, E. 

K. (2019). 

Serum uric 

acid level and 

bone mineral 

density in Iraqi 

postmenopaus

al women. The 

Egyptian 

Rheumatologis

t, 41(3), 221-

224. 

Mempelajari 

hubungan 

antara UA 

serum dan 

BMD pada 

wanita 

pascamenapau

se Irak. 

 

Penelitian 

menggunakan studi 

cross-sectional. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

bejumlah 220 wanita 

menopause. Sampel 

yang digunakan pada 

populasi tersebut 

sebanyak 151 wanita 

pascamenopausal. 

Metode Penelitian ini 

menggunakan alat 

Spektrofotometer. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui  usia rata-rata 

adalah 53 ± 9,1 tahun dan 

kadar asam urat serum rata-

rata adalah 4,72 ± 1,3mg/dL. 

Kadar asam urat terendah 

3,9 mg/dl, dan kadar asam 

urat tertinggi 6,2mg/dl. 

Implikasi klinis menurut 

kuartil UA serum.  

Wanita menopause (22,5%) 

kadar asam urat normal, serta 

(37,1%) yang memiliki kadar 

asam urat di atas normal. 

 

7. Nisya, P. H. 

(2019). 

Gambaran 

Hasil 

Pemeriksaan 

Kadar Asam 

Urat Pada 

Wanita 

Menopause di 

Lingkungan 

XIV 

Kelurahan 

Mangga 

Kecamatan 

Medan 

Tuntungan. 

Mengetahui 

gambaran 

kadar asam 

urat pada 

wanita 

menopause di 

Lingkungan 

XIV 

Kelurahan 

Mangga 

Kecamatan 

Medan 

Tuntungan.  

Penelitian ini 

dilakukan dengan 

metode Uricase-PAP 

(Para Amino 

Phenazone) dengan 

menggunakan alat 

spectrophotometer 

5010. Dengan sampel 

sebanayak 25 orang. 

Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata kadar asam 

urat wanita menopause yaitu 

8,22 mg/dL, kadar asam urat 

terendah 5,2 mg/dL dan kadar 

asam urat tertinggi 12,1mg/dL.  

Dari 25 sampel yang diperiksa 

diperoleh hasil yang melebihi 

nilai normal sebanyak 22 

sampel (88%) dan yang 

normal sebanyak 3 sampel 

(12%). Hasil pemeriksaan 

kadar asam urat pada wanita 

menopause cenderung 

meningkat. 

8. Utami, T. 

(2019). 

Mengetahui 

gambaran 

Penelitian ini adalah 

deskriptif. Populasi 

Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata kadar asam 



 

 

 
 

Gambaran 

Kadar Asam 

Urat Pada 

Wanita 

Menopause di 

UPTD 

Pelayanan 

Sosial Lanjut 

Usia Tresna 

Werdha 

Kecamatan 

Natar 

Lampung 

Selatan. 

kadar asam 

urat pada 

wanita 

menopause di 

UPTD 

Pelayanan 

Sosial Lanjut 

Usia Tresna 

Werdha 

Kecamatan 

Natar 

Lampung 

Selatan tahun 

2019. 

pada penelitian ini 

berjumlah 41 wanita 

menopause. Sampel 

yang digunakan dari 

populasi tersebut 

berjumlah 27 wanita 

menopause di UPTD 

Pelayanan Sosial 

Lanjut Usia Tresna 

Werdha Kecamatan 

Natar Lampung 

Selatan, dengan 

menggunakan metode 

fotometrik enzimatik.  

urat wanita menopause yaitu 

6,35 mg/dL, kadar asam urat 

terendah 3,16 mg/dL dan 

kadar asam urat tertinggi 

12,08 mg/dL, dengan 14 

wanita menopause (51,85%) 

yang memiliki kadar asam urat 

normal, serta 13 wanita 

menopause (48,15%) yang 

memiliki kadar asam urat 

tinggi. 

9. Rajagukguk, 

T., Siahaan, 

M. A., & 

Aritonang, E. 

(2020). 

Analisa Kadar 

Asam Urat 

Pada Wanita 

Menopause Di 

Dusun XI 

Desa Bandar 

khalipah 

Kecamatan 

Percut Sei 

Tuan.  

Mengetahui 

kadar asam 

urat pada 

wanita 

menopause. 

Penelitian ini bersifat 

Deskriptif Cross 

Sectional. Dan alat 

yang digunakan yaitu 

alat stik merek Eassy 

Touch. Pemeriksaan 

kadar asam urat 20 

sampel wanita 

menopause..  

Penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata kadar asam 

urat wanita menopause yaitu 

6,13 mg/dL, kadar asam urat 

terendah 3,5 mg/dL dan kadar 

asam urat tertinggi 10,2mg/dL. 

kadar asam urat20 sampel 

wanita menopause di peroleh 

kadar asam urat normal 

sebanyak 11orang (55%) dan 

kadar asam urat yang 

meningkat sebanyak 9 orang 

(45 %). 

10. Wati, N. 

(2020). 

Gambaran 

Hasil Kadar 

Asam Urat 

Pada Wanita  

Menopause di 

RSD Kolonel 

Abundjani. 

Mengetahui 

gambaran 

kadar asam 

urat pada 

wanita 

menopause di 

RSD Kolonel 

Abundjani. 

Penelitian ini bersifat 

Deskriptif. Dengan 

populasi semua 

wanita menopause 

yang melakukan 

pemeriksaan asam 

urat selama februaari-

juni 2020. Jumlah 

sampel yang diambil 

30 orang. 

Pemeriksaan asam 

urat menggunakan 

fotometrik. 

Diperoleh kadar asam urat 

pada wanita menopause 

dengan rata-rata 6,2 mg/dl, 

kadar asam urat terendah 

2,6mg/dl, dan kadar asam urat 

tertinggi 8,2 mg/dl. 

Dengan 23 orang yang 

memiliki kadar asam urat 

meningkat dengan 

presentase 77% dan sebanyak 

7 orang dengan kadar asam 

urat normal dengan 

presentase 23%. 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Gambaran Kadar Asam Urat Pada Wanita Menopause dari 10 artikel yang 

dikaji 

No. Penulis Artikel 
Kadar Asam Urat (mg/dL) Persentase (%) 

Rata-rata Terendah Tertinggi Normal Tinggi 

1. Sholeha, Evi. (2016)  7,17 3,4 14,6 37,14 62,86 

2. Saefulloh, A. (2016)  6,6 2,4 7,4 40 60 

3. Sciacqua, Angela., at all. (2017) 6,4 3,6 7,3 22 78 

4. Prayogi, G. H. (2017)  7,06 5,4 10,3 15 85 

5. Sari, N. A. (2018) 5,8 2,6 9,4 42,4 57,6 

6. Alosami, M. H. (2019) 4,72 3,9 6,2 22,5 37,1 

7. Nisya, P.H. (2019)  8,22 5,2 12,1 12 88 

8. Utami, T. (2019)  6,35 3,16 12,08 51,86 48,15 



 

 

 
 

9. Rajaguguk, T. (2020) 6,13 3,5 10,2 55 45 

10. Wati, N. (2020).  6,2 2,6 8,2 23 77 

Hasil 4,72-8,22 2,4 14,6 12-55 37,1-88 



 

 

 
 

Pembahasan  

       Pada tabel 4.1 menunjukkan sebanyak 8 

artikel (80%) menyatakan rata-rata kadar 

asam urat terjadi peningkatan pada keadaan 

menopause. Kadar asam urat pada keadaan 

menopause lebih tinggi dari nilai normal, 

dan sebanyak 2 artikel (20%) menyatakan 

rata-rata kadar asam urat pada wanita 

menopause dalam keadaan normal. 

       Pada kepustakaan ini, terdapat juga 

responden yang memiliki kadar asam normal. 

Hal ini terdapat pada penelitian Sari, yang 

mengatakan ginjal masih berfungsi dengan 

baik dalam proses ekskresi asam urat, dan 

produksi asam urat di dalam tubuh masih 

batas normal, yang disebabkan karena pola 

makan. Menjaga pola makan dengan 

mengurangi makanan yang mengandung 

purin tinggi seperti kacang-kacanagn, 

emping, daging terutama jeroan dapat 

menjaga kadar asam urat dalam keadaan 

normal (Sari, 2018). Pada penelitian Alosami 

dikatakan, wanita pasca menopause di Iraq 

masih memiliki kadar asam urat normal. 

Terdapat beberapa faktor normalnya kadar 

asam urat dalam keadaan menopause, seperti 

genetik, lingkungan, dan kebiasaan 

mengonsumsi makanan yang mengandung 

rendah purin (Alosami, 2019). 

       Pada wanita belum menopause terdapat 

hormon esterogen yang tinggi dibandingkan 

wanita menopause. Hormon esterogen 

tersebut dapat meningkatkan ekskresi asam 

urat dalam darah lewat ginjal, sehingga asam 

urat tidak menumpuk didalam darah. 

Sedangkan pada wanita menopause, akibat 

penghentian fungsi ovarium, maka hormon 

esterogen yang diproduksi ovarium akan 

berkurang sehingga terjadi penurunan 

ekskresi asam urat di dalam darah melalui 

ginjal dan mengakibatkan menumpuknya 

asam urat di dalam darah (MD 2009). 

       Menopause meningkatkan kadar asam 

urat serum sedangkan adanya hormon 

esterogen dapat menurunkan. Kadar 

esterogen yang tinggi dihubungkan dengan 

peningkatan ekskresi asam urat melalui 

ginjal. Ekstradiol menekan kadar protein 

URATI dan glut9 sehingga  tingkat 

reabsorbsi post sekresi asam urat di tubulus 

proksimal menurun (Moriwaki, 2014). 

       Pada tabel 4.2 menunjukkan sebanyak 8 

artikel (80%) menyatakan rata-rata kadar 

asam urat terjadi peningkatan pada keadaan 

menopause. Kadar Asam Urat diukur dalam 

satuan milligram per desiliter (mg/dL), 

berdasarkan kategori kadar asam urat normal  

pada perempuan  sebesar 2,6 mg/dL-6,0 

mg/dL. Nilai rata-rata kadar asam urat pada 

wanita menopause mempunyai range 4,72 

mg/dL-8,22 mg/dL. Nilai kadar terendah 2,4 

mg/dL, dan nilai kadar tertinggi 14,6 mg/dL. 

           Berdasarkan tabel 4.2 Rekapitulasi 

Kadar Asam Urat Pada Wanita Menopause 

dari 10 artikel yang dikaji, terdapat hasil 

yang menjelaskan presentase wanita 

menopause yang memiliki kadar asam urat 

normal dan tinggi. Presentase asam urat 

normal dari 10 artikel tersebut dengan 

rentang 12%-55% sedangkan presentase 

asam urat tinggi dengan rentang  37,1%-

88%. Berdasarkan artikel tersebut banyak 

wanita menopause memiliki kadar asam urat 

lebih dari normal. Selain wanita menopause 

kadar asam urat dapat meningkat karena 

faktor eksogen dan endogen. Peningkatan 

kadar asam urat akibat terlalu banyak 

mengkonsumsi makanan tinggi purin. 

Sebenarnya, tubuh dapat memproduksi asam 

urat hingga 85%, jadi asam urat dari luar 

tubuh yang berasal dari makanan hanya 15%. 

Apabila kita mengkonsumsi makanan tinggi 

purin secara berlebihan, kadar asam urat 

dalam darah juga akan meningkat sehingga 

beresiko menimbulkan penyakit asam urat 

(Bumi Medika, 2017).        

           Hal ini juga dalam penelitian Utami, 

yang mengatakan bahwa peningkatan 

produksi asam urat dapat disebabkan oleh 

tingginya konsumsi bahan pangan yang 

mengandung purin seperti daging bebek, 

seafood, tape, melinjo, jeroan, burung dara, 

dan kacang-kacangan (Utami, 2019). Oleh 

karena itu wanita menopause perlu menjaga 

faktor eksogen dan endogen seperti 

melaksanakan gaya hidup sehat, memakan 

makanan yang sehat dan memiliki gizi 

seimbang, serta berolahraga yang cukup. 

Sehingga asam urat walaupun meningkat 

pada saat menopause, tetapi tidak akan lebih 

parah jika menjaga faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan asam urat. 
  

Simpulan 
     Berdasarkan hasil dan pembahasan studi 

pustaka yang telah dilakukan terhadap 10 

jurnal penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata kadar asam urat pada wanita 

menopaue adalah 4,72 mg/dL-8,22 mg/dL. 

Kemudian untuk kadar asam urat dengan 

kadar terendah 2,4 mg/dL. Dan kadar asam 

urat dengan kadar tertinggi 14,6 mg/dL. 



 

 

 
 

Persentase wanita menopause yang 

memiliki kadar asam urat tinggi 

sebesar 37,1%-88% dan kadar asam 

urat normal sebesar 12%-55%. 

Saran 

       Saran yang dapat dikemukakan pada 

penelitian ini adalah bagi masyarakat untuk 

selalu waspada terhadap segala faktor resiko 

yang dapat meningkatkan terjadinya kadar 

asam urat, dengan melakukan pencegahan 

sejak dini seperti melaksanakan gaya hidup 

sehat, memakan makanan yang sehat dan 

memiliki gizi seimbang, serta wanita 

menopause untuk mengontrol berat badan, 

dan rajin memeriksa kadar asam urat dalam 

darah agar tetap berada dalam nilai normal. 

Sehingga resiko terjadinya peningkatan kadar 

asam urat pada wanita menopause dapat 

ditekan seminimal mungkin. 

       Bagi peneliti selanjutnya Untuk peneliti 

selanjutnya yang akan mengambil tema 

kadar asam urat pada wanita menopause 

sebaiknya dikaitkan dengan obesitas dan usia 

wanita menopause tersebut, hal ini guna 

memperkaya artikel penelitian yang berfokus 

pada kadar asam urat terhadap wanita 

menopause yang masih jarang ada. 
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